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This research is about parents’ income analsis and student learning result of class X Social 
Science on Economics subject at Senior High School 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. This 
study aims tto determine whether parents’ income aects student learning result of class X Social 
Science on Economics subject at Senior High School 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. This 
research uses qualitative approach and descriptie researh form. Data collection tools using 
interiew guidelines.the resuls showed that parents’ income can affect student learning outcomes. 
As many as 9 (nine) students or 60% have parents who have good income and also their 
children’s good learning outcomes, as many as 2 (two) students or 13,33% whose parents 
income is low but can show good learning outcomes, as many as 2 (two) students or 13,33% 
have parents who have good income but the learning result of their children is less, and as many 
as 2 (two) students or 13,33% have parents who ae low income and the learning result of their 
children is less. 
 




 Pendidikan sangat berperan penting bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini disebabkan karena 
perubahan yang terjadi serba cepat. Oleh 
sebab itu, kita harus membekali diri dengan 
memiliki kemampuan dan keterampilan untuk 
menghadapi perubahan tersebut, salah satu 
cara yang dapat kita lakukan untuk 
menghadapi perubahan dan perkembangan 
yang terjadi adalah melalui pendidikan. 
 Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal dituntut untuk memberikan kualitas 
atau mutu dalam proses dan output yang 
dihasilkan. Salah satu indikator tercapainya 
tujuan pembelajaran dapat diketahui dengan 
melihat tinggi rendahnya hasil belajar yang 
diperoleh siswa. Hasil belajar tiap siswa dapat 
dilihat melalui nilai-nilai yang didapatkannya, 
seperti nilai ulangan harian, nilai Ulangan 
Tengah Semester (UTS) dan nilai Ulangan 
Akhir Semester (UAS). 
 Keadaan ekonomi orang tua merupakan 
unsur yang paling pokok dalam hal 
pendidikan, dimana keadaan ekonomi 
keluarga setiap siswa pasti berbeda. Besar 
pendapatan yang diterima oleh setiap orang 
tua akan berbeda antara yang satu dengan 
yang lain, hal ini karena dipengaruhi oleh 
keadaan orang tua sendiri dalam melakukan 
berbagai macam kegiatan sehari-hari. 
 Dari perbedaan tingkat pendapatan inilah 
dapat diketahui seberapa besar peran orang tua 
mendukung dalam pengadaan sarana dan 
prasarana belajar siswa sehingga 
memudahkan dan membantu pihak sekolah 
dalam pembelajaran di sekolah. Karena 
pemenuhan perangkat belajar membutuhkan 
biaya yang tidak sedikit seperti penyediaan 
buku-buku pelajaran, alat-alat tulis, buku-
buku Lembar Kerja Soal (LKS), dan 
sebagainya. Semua itu harus terpenuhi agar 
proses pembelajaran disekolah menjadi lancar 
dan tentunya bisa mengarah pada peningkatan 
hasil belajar siswa. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti di SMAN 1 Sungai Raya pada kelas X 
IPS, bahwa hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa kelas X IPS pada mata pelajaran 
Ekonomi belum optimal. Hal tersebut 
diketahui melalui nilai ulangan harian siswa 
kelas X IPS yang belum memenuhi Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu sebesar 75 
pada mata pelajaran Ekonomi.
 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi  




X IPS 1 27 16 11  
X IPS 2 26 11 15 
X IPS 3 26 17 9 
X IPS 4 26 11 15 
X IPS 5 38 11 27 
Jumlah 143 66 77 
Tabel di atas menunjukkan jumlah ketuntasan 
nilai rata-rata ulangan siswa kelas X IPS 
SMAN 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa 
hasil belajar siswa belum optimal. Jumlah 
siswa yang tidak tuntas lebih besar 
dibandingkan dengan yang tuntas atau sudah 
mencapai KKM. Pada mata pelajaran 
ekonomi, yang tuntas sebanyak 66 orang dan 
yang belum tuntas sebanyak 77 orang. 
 Dalam pembelajaran, hasil belajar dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor Dalam 
konteks ini yang menjadi fokus 
permasalahanpada penelitian ini berkaitan 
dengan faktor eksternal yaitu keluarga yang 
salah satunya adalah keadaan ekonomi orang 
tua. Keadaan ekonomi orang tua disini 
ditentukan oleh tingkat pendapatan atau 
penghasilan yang diperoleh orang tua. 
Menurut Maftukhah dalam Nurasiyah 
(2011:9) pendapatan orang tua adalah 
penghasilan orang tua siswa berupa uang yang 
diterima sebagai balas jasa dari kegiatan baik 
dari sektor formal dan informal selama satu 
bulan dalam satuan rupiah
. 
Tabel 2. Daftar Pendapatan Orang Tua Siswa  











1. < Rp 1.000.000 2 2 3 2 1 10 
2. Rp 1.000.000 – Rp 
1.999.999 
6 3 3 3 11 26 
3. Rp 2.000.000 – 
Rp 2.999.999 
10 10 8 11 13 52 
4. Rp 3.000.000 – Rp 
4.000.000 
5 6 8 5 8 32 
5. > Rp 4.000.000 4 5 4 5 5 23 
 Pendapatan orang tua dapat dilihat dari 
faktor ekonomi keluarga. Keadaan ekonomi 
merupakan unsur yang paling pokok dalam 
hal pendidikan, dimana keadaan ekonomi 
keluarga setiap siswa pasti berbeda. Keluarga 
yang keadaan ekonomi orang tuanya tinggi 
tidak akan mengalami kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan sekolah anak. Berbeda 
dengan keadaan ekonomi orang tuanya rendah 
cenderung kurang dapat mencukupi semua 
fasilitas yang dibutuhkan anak. Slameto 
(2013: 63) berpendapat bahwa: “Keadaan 
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ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain 
harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, 
misalnya makan, minum, pakaian, 
perlindungan kesehatan, juga membutuhkan 
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, 
kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan 
lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat 
terpenuhi jika orang tua mempunyai cukup 
uang. Jika anak hidup dalam keluarga yang 
miskin kebutuhan pokok anak kurang 
terpenuhi sehingga belajar anak terganggu. 
Akhibat yang lain anak selalu dirundung 
kesedihan sehingga anak merasa minder 
dengan temannya, hal ini juga pasti akan 
mengganggu belajar anak”. 
 Berdasarkan observasi awal yang peneliti 
lakukan dengan mewawancara Staf TU dan 
salah satu guru mata pelajaran Ekonomi di 
SMAN 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, 
maka diperoleh informasi bahwa di sekolah 
ini terutama pada siswa kelas X IPS masih 
banyak ditemui siswa yang kategori hasil 
belajarnya rendah. Hasil belajar disini dilihat 
dari nilai ulangan harian siswa yang belum 
mencapai standar nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebagaimana yang 
ditetapkan Departemen Pendidikan Nasional. 
 Selain itu tingkat pendapatan orang tua 
yang anaknya sekolah di SMAN 1 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya sangat bervariasi 
mulai dari pendapatan sangat tinggi, 
pendapatan tinggi, pendapatan sedang, 
pendapatan rendah dan pendapatan sangat 
rendah. Tingkat pendapatan orang tua siswa 
kelas X IPS SMAN 1 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya didominasi oleh tingkat 
pendapatan orang tua sedang. 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
peneliti ingin melakukan penelitian terhadap 
siswa kelas X IPS SMA N 1 Sungai Raya 
tahun ajaran 2016/2017 untuk mengetahui 
apakah pendapatan orang tua siswa 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ekonomi Kelas X IPS Di 
SMAN 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari 
Nawawi (2015 : 67), “metode deskriptif 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya.” 
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
metode dalam suatu penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan/menggambarkan/melukiska
n suatu peristiwa sesuai dengan apa adanya. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam 
penelitian ini penulis ingin 
menggambarkan/melukiskan tentang 
“Analisis Pendapatan Orang Tua dan Hasil 
Belajar Siswa Kelas X IPS Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Di SMAN 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya”. 
 Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Komariah 
dalam Ekawati (2016:33), “Pendekatan 
kualitatif adalah suatu paradigma penelitian 
untuk mendeskripsikan peristiwa, pelaku, 
orang ataupun keadaan pada tempat tertentu 
secara rinci dan mendalam dalam bentuk 
narasi.” 
 Menurut Arikunto (2014: 172), “yang 
dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh.” Adapun yang menjadi sumber data 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 
SMAN 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa Kelas X IPS Di SMAN 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 143 siswa. Dalam 
menentukan sampel, peneliti menggunakan 
teknik sampling yaitu sampling purposive. 
Menurut Sugiyono (2016:124), “sampling 
purposive adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu.” Dalam 
penelitian ini yang menjadi pertimbangan 
peniliti dalam memilih sampel adalah tingkat 
pendapatan orang tua siswa (Sangat Rendah, 
Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi) 
dan juga hasil belajar siswa. Dalam penelitan 
ini yang dijadikan sampel adalah sebanyak 15 
orang yang tiap kelasnya (X IPS 1 – X IPS 5) 
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diambil masing-masing 3 orang untuk 
dijadikan sampel. 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini ialah (1) 
Wawancara/interview, (2) Dokumentasi. 
 Alat pengumpulan data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 
Pedoman Wawancara dalam hal ini peneliti 
membuat beberapa pertanyaan yang 
dipergunakan untuk mengajukan pertanyaan 
secara lisan dan tatap muka kepada informan, 
yaitu guru mata pelajaran Ekonomi kelas X 
IPS dan siswa kelas X IPS SMAN 1 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya, (2) Lembar 
Catatan dalam hal ini peneliti mencatat 
informasi yang berhubungan dengan obyek 
penelitian yang didapat pada saat wawancara. 
 Proses analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model Miles and 
Huberman (dalam Sugiyono, 2016:337) 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
Data Reduction (Reduksi Data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak sehingga akan 
mempersulit penelitian. Untuk itu. peneliti 
harus melakukan analisis data melalui reduksi 
data. Menurut Sugiyono (2016:338), 
“mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas,…” 
 Dari pengertian tersebut, maka pada 
penelitian ini peneliti akan mereduksi data 
dengan memfokuskan hanya pada pendapatan 
orang tua dan hasil belajar siswa kelas X IPS 
pada mata pelajaran Ekonomi Di SMAN 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplay data atau 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles and 
Huberman (dalam Sugiyono, 2016:341) 
menyatakan, “the most frequent form of 
display data for qualitative research data in the 
past has been narrative tex.” (Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
bersifat naratif). Dalam penelitian ini, 
penyajian data bertujuan untuk memudahkan 
serta memahami tentang pendapatan orang tua 
dan hasil belajar siswa kelas X IPS pada mata 
pelajaran Ekonomi Di SMAN 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
Conclusion Drawing/Verification 
(Penarikan Kesimpulan) 
 Langkah terakhir dalam analisis data 
kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan. Dalam 
penelitian ini, kesimpulan yang didapatkan 
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah 
yang telah ditetapkan diawal yaitu pendapatan 
orang tua dan hasil belajar siswa kelas X IPS 
pada mata pelajaran Ekonomi Di SMAN 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Gambaran Pendapatan Orang Tua 
Siswa Kelas X IPS Di SMAN 1 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya 
 Informan 1 yaitu siswa MIRP, dengan 
pekerjaan ayahnya adalah seorang TNI 
Angkatan Udara, serta ibunya adalah seorang 
guru SD, keluarganya dapat memperoleh 
pendapatan sebesar Rp 5.000.000,00 
perbulan, dan siswa MIRP diberi uang saku 
oleh orangtuanya sebesar Rp 10.000,00 
perhari. Dengan pendapatan orangtuanya 
yang termasuk kategori sangat tinggi tersebut, 
orangtuanya mampu memenuhi kebutuhan 
pendidikan anaknya, MIRP memperoleh 
fasilitas seperti buku dan alat tulis, uang untuk 
membeli atau membayar buku, sepeda motor, 
handphone, dan laptop. MIRP juga ada les 
diluar sekolah untuk menunjang hasil 
belajarnya. 
 Informan 2 yaitu siswa DK, dengan 
pekerjaan ayahnya adalah seorang pedagang 
dikampung halamannya dan ibunya adalah ibu 
rumah tangga, ayahnya memperoleh 
pendapatan sebesar Rp 800.000,00. Siswa DK 
tinggal dengan kakaknya disini. Siswa DK 
diberi uang saku oleh orangtuanya dan/atau 
kakaknya sebesar Rp 10.000,00 perharinya. 
Dengan pendapatan keluarganya tersebut, 
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siswa DK diberi fasilitas berupa buku dan alat 
tulis, biaya untuk beli buku, sepeda motor dan 
handphone. Siswa DK merasa fasilitas yang 
diberikan oleh orang tuanya adalah cukup, 
karena dapat memenuhi kebutuhan 
belajarnya. 
 Informan 3 yaitu  siswa MS, ayahnya 
adalah seorang pensiunan polisi, keluarganya 
memperoleh pendapatan Rp 2.500.000,00 dan 
siswa MS diberi uang saku Rp 10.000,00 
perharinya. Dengan pendapatan keluarganya 
tersebut, siswa MS memperoleh fasilitas 
berupa handphone, uang buku dan alat-alat 
tulis. Namun, siswa MS masih merasa kurang 
cukup dari segi keuangan karena terkadang 
ada beberapa tugas kelompok yang harus 
mengeluarkan biaya yang tidak terduga. 
 Informan 4 yaitu siswa A, ayahnya 
adalah seorang buruh pabrik dengan 
pendapatan Rp 2.100.000,00 perbulannya dan 
siswa A diberi uang saku perharinya sebanyak 
Rp 5.000,00 sampai dengan Rp 10.000,00. 
Dengan pendapatan keluarganya tersebut, 
siswa A memperoleh fasilitas dari orang 
tuanya berupa uang untuk bayar LKS, buku 
dan alat tulis, sepeda motor dan juga 
handphone. Dan bagi siswa A, fasilitas yang 
diberikan oleh orang tuanya dirasa cukup. 
 Informan 5 yaitu siswa AO, ayahnya 
adalah seorang dosen di Jakarta dan ibunya 
adalah seorang apoteker. Dengan pekerjaan 
tersebut, keluarga siswa AO dapat 
memperoleh pendapatan sebesar Rp 
7.000.000,00 perbulannya. Dan dengan 
pendapatan orangtuanya tersebut, siswa AO 
diberi uang saku sebesar Rp 20.000,00 
perharinya dan diberi fasilitas berupa uang 
buku LKS, buku dan alat tulis, sepda motor, 
handphone, laptop serta siswa AO juga ada les 
diluar sekolah. Siswa AO merasa fasilitas 
yang diberikan oleh orang tuanya dirasa cukup 
untuk memenuhi kebutuhan belajarnya. 
 Informan 6 yaitu siswa GPS, ayahnya 
adalah seorang petani dan ibunya juga adalah 
seorang petani yang biasa membantu ayahnya 
bertani ini memperoleh pendapatan kurang 
lebih sebesar Rp 2.000.000,00 setiap 
bulannya. Dengan pendapatan tersebut, siswa 
GPS diberi uang saku sebesar Rp 5.000,00 
perharinya serta fasilitas berupa sepeda motor, 
handphone, buku dan alat tulis serta uang 
untuk membayar buku. Namun siswa GPS 
mengaku bahwa fasilitas tersebut kurang, hal 
ini dikarenakan siswa GPS agak terlambat 
dalam membayar buku LKS karena terkadang 
menunggu bila orang tuanya ada uang terlebih 
dahulu, serta beberapa tugas yang 
mengeluarkan biaya. 
 Informan 7 yaitu siswa DA, ayahnya 
adalah seorang TNI Angkatan Darat, dengan 
pekerjaan tersebut keluarganya memperoleh 
pendapatan Rp 4.000.000,00 setiap bulannya. 
Dan siswa DA biasa diberi uang saku oleh 
orang tuanya sebesar Rp 15.000,00. Selain itu, 
siswa DA juga diberi fasilitas berupa uang 
untuk membeli buku LKS, buku-buku dan alat 
tulisnya, sepeda motor, handphone, dan juga 
laptop. Dengan fasilitas-fasilitas tersebut, 
siswa DA merasa tercukupi untuk kebutuhan 
sekolahnya. 
 Informan 8 yaitu siswa NAF, ayahnya 
membuka usaha rumah makan kecil-kecilan 
yang memperoleh pendapatan kurang lebih 
Rp 2.500.000,00, dan siswa NAF diberi uang 
saku setiap harinya sebesar Rp 10.000,00. 
Selain itu, orang tuanya juga memberikan 
fasilitas berupa uang membayar dan membeli 
buku serta alat tulisnya, sepeda motor, 
handphone, dan juga laptop. Dan fasilitas-
fasilitas tersebut dirasa cukup oleh siswa NAf. 
 Informan 9 yaitu siswa RP, ayahnya 
adalah seorang pedagang dengan penghasilan 
kurang lebih sebesar Rp 1.500.000,00. 
Dengan pendapatan tersebut, orang tuanya 
dapat memberinya uang saku sebesar Rp 
5.000,00 dan fasilitas berupa sepeda motor 
dan handphone, serta uang untuk membayar 
buku dan membeli alat tulis. Dan siswa RP 
merasa cukup dengan fasilitas dari orang 
tuanya tersebut. 
 Informan 10 yaitu siswa R, ayahnya 
adalah seorang buruh tukang dengan 
pendapatan kurang lebih Rp 2.000.000,00. 
Dengan pendapatan tersebut, orang tuanya 
bisa memberika uang saku sebesar Rp 
5.000,00 sampai Rp 10.000,00 dan fasilitas 
berupa uang untuk membeli buku dan alat 
tulis, selain itu siswa R juga diberi fasilitas 
lain berupa handphone dan sepeda motor 
untuk keperluan sehari-hari dan sekolahnya. 
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Fasilitas-fasilitas tersebut dirasa cukup bagi 
siswa R karena dapat memenuhi kebutuhan 
sekolahnya. 
 Informan 11 yaitu siswa ACN, ayahnya 
sudah meninggal dan ibunya bekerja di 
Brunnei Darussalam sebagai TKW (Tenaga 
Kerja Wanita) yang memperoleh pendapatan 
kurang lebih sekitar Rp 3.000.000,00. Dengan 
pendapatan tersebut, ACN diberi uang saku 
Rp 5.000,00 sampai Rp 10.000,00 perharinya, 
serta fasilitas seperti uang untuk membeli 
buku dan alat tulis dan juga hamdphone. 
Namun fasilitas tersebut dirasa kurang bagi 
ACN karena terkadang dia harus menunggak 
membayar LKS dan lain-lainnya disebabkan 
ibunya yang belum mengirimkan uang. 
 Informan 12 yaitu siswa FAM, ayahnya 
adalah seorang buruh pabrik dengan 
pendapatan sebesar Rp 1.800.000,00. FAM 
diberi uang saku Rp Rp 5.000,00 sampai 
dengan Rp 10.000,00 setiap harinya, dan juga 
dengan fasilitas seperti uang untuk membeli 
buku dan alat tulis, sepeda motor dan juga 
handphone.  
 Informan 13 yaitu siswa SEP, ayahnya 
adalah seorang pegawai dikantor pos dengan 
pendapatan sekitar Rp 2.500.000,00 
perbulannya. Orang tuanya biasa memberinya 
uang saku sebesar Rp 5.000,00 sampai Rp 
10.000,00 perharinya, dan juga fasilitas 
berupa uang buku dan alat tulis, sepeda motor 
serta handphone yang dirasa cukup bagi SEP. 
 Informan 14 yaitu siswa LFV, ayahnya 
adalah seorang polisi dengan pendapatan 
kurang lebih Rp 4.000.000,00. Dengan 
pendapatan tersebut, orang tuanya dapat 
memberikan uang saku sebesar Rp 5.000,00 
sampai Rp 10.000,00 dan juga fasilitas seperti 
uang buku dan alat tulis serta sepeda motor 
dan handphone yang dirasa cukup bagi LFV. 
 Informan 15 yaitu siswa RAP, ayahnya 
adalah seorang buruh pabrik dengan 
pendapatan kurang lebih sekitar Rp 
1.800.000,00. Dengan pendapatan tersebut 
orang tuanya dapat memberikannya uang saku 
sebesar Rp 5.000,00 sampai dengan Rp 
10.000,00 dan juga fasilitas untuk bersekolah 
seperti uang untuk membeli buku beserta alat 
tulisnya, dan RAP juga diberikan fasilitas lain 
berupa sepeda motor dan handphone yang 
dirasa cukup bagi RAP. 
 
2. Gambaran Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS di 
SMAN 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya 
 Dalam penelitian ini, selain ingin 
mengetahui gambaran tentang pendapatan 
orang tua siswa, peneliti juga ingin 
mengetahui hasil belajar dari siswa-siswi 
tersebut pada mata pelajaran Ekonomi. Data 
yang disajikan ditabel merupakan nlai rata-
rata ulangan harian yang telah dilaksanakan 
sebanyak 2 (dua) kali.  
 Untuk menganalisis hasil belajar siswa 
peneliti menggunakan kategori pengukuran 
hasil belajar siswa yang ditentukan oleh 
Sudijono (2011: 35) yaitu: “nilai 80 keatas 
berpredikat baik sekali, 66-79 berpredikat 
baik, 56-65 berpredikat cukup, 46-55 
berpredikat kurang dan nilai 45 ke bawah 
berpredikat gagal.” 
Adapun rata-rata hasil nilai ulangan harian 
siswa adalah sebagai berikut:
 
Tabel 3. Daftar Nilai Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
No Nama Siswa Nilai Ekonomi Keterangan 
1 MIRP 82 Baik Sekali 
2 DK 54 Kurang 
3 MS 75 Baik 
4 A 72 Baik 
5 AO 84 Baik Sekali 
6 GPS 79 Baik 
7 DA 50 Kurang 
8 NAF 81 Baik Sekali 
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9 RP 68 Baik 
10 R 85 Baik Sekali 
11 ACN 79 Baik 
12 FAM 53 Kurang 
13 SEP 65 Cukup 
14 LFV 78 Baik 
15 RAP 77 Baik 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa 
sebanyak 4 (empat) siswa berpredikat baik 
sekali dengan rata-rata nilai antara 81 – 85. 
Sebanyak 7 (tujuh) siswa berpredikat baik 
dengan rata-rata nilai antara 68– 79. Sebanyak 
1 (satu) orang siswa berpredikat cukup dengan 
nilai rata-rata 65.Dan sebanyak 3 (tiga) orang 
siswa berpredikat kurang dengan nilai rata-
rata 50 – 65. 
 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus 
penelitian adalah pendapatan orang tua dan 
hasil belajar siswa kelas X IPS pada mata 
pelajaran Ekonomi Di SMAN 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
Penelitian ini berujuan untuk mengetahui 
apakah pendapatan orang tua siswa 
mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X IPS 
pada mata pelajaran Ekonomi Di SMAN 1 
Sungai Raya Kabupaen Kubu Raya. 
Populasi dari penelitian ini adalah siswa 
kelas X IPS 1 sampai dengan kelas X IPS 5 
ang keseluruhannya berjumlah 143 orang. 
Namun yang menjadi sampel hanya 15 (lima 
belas) orang yang diambil dari masing-masing 
kelas sebanyak 3 (tiga) orang.  
Terdapat 4 (empat) indikator yang 
peneliti gunakan untuk mengetahui 
pendapatan orang tua siswa, yaitu pekerjaan, 
pendidikan, masa kerja, dan jumlah anggota 
keluarga. Sedangkan untuk hasil belajarnya, 
peneliti memperoleh data dari guru pengampu 
yang merupakan rata-rata nilai hasil ulangan 
harian pada mata pelajaran ekonomi yang 
telah dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali.  
Siswa yang orang tuanya memiliki 
pendapatan yang Tinggi/Sangat Tinggi 
ternyata dapat memenuhi kebutuhan sekolah 
anaknya dan dapat menghasilkan hasil belajar 
yang baik pula. Selain itu, terdapat siswa yang 
orang tuanya yang memiliki pendapatan 
rendah namun hasil belajar anaknya baik, 
dikarenakan anaknya dapat menggunakan 
fasilitas yang diberikan oleh orang tuanya 
dengan baik. Siswa tersebut juga memiliki 
semangat belajar yang tinggi, hal ini dapat 
dilihat dari beberapa siswa yang ketika berada 
dirumah, mereka sedikit demi sedikit 
mengulang pelajaran yang telah dipelajari 
disekolah sebelumnya.  
Namun, terdapat siswa yang orang 
tuanya memiliki pendapatan yang tinggi tetapi 
anaknya belum menghasilkan hasil belajar 
yang baik. Ini dikarenakan siswa tersebut 
tidak menggunakan fasilitas yang diberikan 
oleh orang tuanya dengan baik dan juga jarang 
mengulang atau membaca kembali pelajaran 
yang telah dipelajari disekolah sebelumnya. 
Tetapi, terdapat siswa yang orang tuanya 
berpengasilan rendah, dan hasil belajar 
anaknya juga rendah. Ini dikarenakan siswa 
tersebut jarang membaca buku serta 
mengulang pelajaran yang telah diberikan 
oleh gurunya. 
Hal tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 
sebanyak 9 (sembilan) siswa atau sebesar 60% 
memiliki orang tua yang berpendapatan baik 
(Sangat Tinggi, Tinggi, dan Sedang) dan hasil 
belajar anak-anaknya yang baik pula. Hal ini 
didukung juga oleh Slameto (2013:63) yang 
berpendapat bahwa, “Keadaan ekonomi 
keluarga erat hubungannya dengan belajar 
anak. Anak yang sedang belajar selain harus 
terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya 
makan, minum, pakaian, perlindungan 
kesehatan, juga membutuhkan fasilitas belajar 
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, 
alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Fasilitas 
belajar itu hanya dapat terpenuhi jika orang 
tua mempunyai cukup uang….” 
Tetapi ada juga, siswa yang pendapatan 
orang tuanya rendah (Rendah dan Sangat 
Rendah) namun bisa menunjukkan hasil 
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belajar yang baik juga yaitu sebanyak 2 (dua) 
siswa atau sebesar 13,33%. Ini dikarenakan 
siswa tersebut dapat menggunakan fasilitas 
yang diberikan oleh orang tuanya dengan 
baik. Selain itu, siswa tersebut juga memiliki 
semangat yang tinggi dalam belajar, ini dilihat 
dari beberapa siswa ang keika berada 
dirumah, mereka sedikit demi sedikit 
mengulang pelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya disekolah. Hal ini didukung oleh 
Slameto (2013:64) yang berpendapat bahwa 
“…adanya kemungkinan anak yang serba 
kekurangan dan selalu menderita akibat 
ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan 
yang begitu menjadi cambuk baginya untuk 
belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar”. 
Selain itu, terdapat sebanyak 2 (dua) 
siswa atau sebesar 13,33% yang orang tuanya 
berpendapatan baik (Sangat Tinggi, Tinggi, 
dan Sedang) namun hasil belajarnya kurang. 
Ini dikarenakan siswa tersebut tidak 
menggunakan fasilitas yang diberikan orang 
tuanya dengan baik. Hal ini didukung oleh 
Slameto (2013:64) yang menyatakan bahwa, 
“...keluarga yang kaya raya, orang tua sering 
mempunyai kecenderungan untuk 
memanjakan anak. Anak hanya bersenang-
senang dan berfoya-foya, akibatna anak 
kurang dapat memusatkan perhatiannya 
kepada belajar. Hal tersebut juga dapat 
mengganggu belajar anak.”  
Serta siswa yang pendapatan orang 
tuanya rendah (Rendah dan Sangat Rendah) 
dan hasil belajar yang rendah pula, yaitu 
sebanyak 2 (dua) siswa atau sebesar 13,33%. 
Ini dikarenakan siswa tersebut malas untuk 
mengulang atau mempelajari materi yang 
telah dijelaskan sebelumnya disekolah. Siswa 
tersebut lebih memilih untuk bermain game. 
Hasil belajar siswa yang rendah juga bisa 
dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
ekonomi, ada beberapa kendala pada saat 
proses pembelajaran yang bisa juga 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa, 
misalnya sarana dan prasarana yang kurang, 
terutama ruang kelas yang menjadi tempat 
siswa belajar dirasa kurang nyaman karena 
kecil dan terkadang apabila sudah siang 
menjadi panas, akibatnya siswa kurang bisa 
fokus dan konsentrasi pada pelajaran. 
Kendala-kendala lainnya yaitu kurangnya 
referensi buku diperpustakaan, siswa yang 
malas berpikir dan kadang meng-copy 
jawaban dari internet apabila diberi tugas, 
siswa juga terkadang malas untuk membaca 
buku yang sudah ada. 
Dengan melihat dan menganalisis hasil 
wawancara dan hasil belajar diatas, maka 
peneliti dapat menimpulkan bahwa 
pendapatan orang tua siswa dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Karena 
apabila orang tua memiliki pendapatan yang 
baik, maka orang tua dapat memenuhi 
kebutuhan sekolah anak-anaknya. 
Namun, pendapatan orang tua bukan 
satu-satunya faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Semangat serta motivasi dalam 
diri siswa serta lingkungan siswa tersebut juga 
dapat mempengaruhi hasil belajarnya. 
Apabila siswa dapat menggunakan fasilitas 
yang diberikan orang tua dengan baik dan 
sebagaimana mestinya, maka itu dapat 
menunjang hasil belajarnya ke arah yang lebih 
baik. Juga apabila orang tuanya 
berpendapatan rendah namun masih bisa 
memenuhi kebutuhan sekolah anak-anaknya 
dan anak tersebut juga memiliki semangat 
serta motivasi yang tinggi dalam belajar, maka 
anak tersebut juga bisa mendapatkan hasil 
belajar yang baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Pendapatan orang tua 
siswa kelas X IPS di SMA Negeri 1 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya adalah baik. Hal 
ini terlihat dari bahwa terdapat 2 (dua) orang 
siswa atau sebesar 13,33% yang pendapatan 
orang tuanya masuk dalam kategori Sangat 
Tinggi, 3 (tiga) orang siswa atau sebesar   20% 
yang pendapatan orang tuanya masuk dalam 
kategori Tinggi, 6 (enam) orang siswa atau 
sebesar 40% yang pendapatan orang tuanya 
sedang, ada 3 (tiga) orang siswa atau sebesar 
20% yang pendapatan orang tuanya rendah, 
dan ada 1 (satu) atau sebesar 6,67% orang 
siswa yang pendapatan orang tuanya sangat 
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rendah. (2) Rata-rata nilai ulangan harian 
siswa pada mata pelajaran ekonomi adalah 
baik. Ini ditunjukkan dengan sebanyak 4 
(empat) siswa atau sebesar 26,67% 
berpredikat baik sekali dengan rata-rata nilai 
antara 81 – 85. Sebanyak 7 (tujuh) siswa atau 
sebesar 46,67% berpredikat baik dengan rata-
rata nilai antara 68– 79. Sebanyak 1 (satu) 
orang siswa atau sebesar 6,67% berpredikat 
cukup dengan nilai rata-rata 65. Dan sebanyak 
3 (tiga) orang siswa atau sebesar 20% 
berpredikat kurang dengan nilai rata-rata 50 – 
65. (3) Pendapatan orang tua siswa dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa, terdapat 
sebanyak 9 (sembilan) siswa atau sebesar 60% 
memiliki orang tua yang berpendapatan baik 
(Sangat Tinggi, Tinggi, dan Sedang) dan hasil 
belajar anak-anaknya yang baik pula. Tetapi 
ada juga, siswa yang pendapatan orang tuanya 
rendah (Rendah dan Sangat Rendah) namun 
bisa menunjukkan hasil belajar yang baik juga 
yaitu sebanyak 2 (dua) siswa atau sebesar 
13,33%. Selain itu, terdapat sebanyak 2 (dua) 
siswa atau sebesar 13,33% yang orang tuanya 
berpendapatan baik (Sangat Tinggi, Tinggi, 
dan Sedang) namun hasil belajarnya kurang. 
Serta siswa yang pendapatan orang tuanya 
rendah (Rendah dan Sangat Rendah) dan hasil 
belajar yang rendah pula, yaitu sebanyak 2 
(dua) siswa atau sebesar 13,33%. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) Dengan keadaan ekonomi yang ada 
dan alat penunjang pendidikan yang seadanya, 
siswa harus dapat memaksimalkan proses 
belajarnya, sehingga siswa-siswa dapat  
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
Siswa juga harus lebih meningkatkan lagi 
motivasi belajarnya sehingga bias 
meingkatkan hasil belajar mereka. (2) 
Hendaknya orang tua lebih mengutamakan 
pendidikan anaknya dan memprioritskan 
kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan 
pendidikan anak. Sebaiknya pendapatan yang 
disisihkan untuk biaya pendidikan anak lebih 
ditingkatkan lagi demi mendukung 
pendidikan anak supaya hasil belajar anak bisa 
lebih baik lagi. (3) Guru hendaknya lebih 
intensif lagi dalam memotivasi siswa untuk 
belajar, terutama menumbuhkan minat siswa 
terhadap mata pelajaran.. 
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